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ABSTRAK 

Di perdesaan Jawa Barat, domba merupakan komoditas ternak andalan dalam menunjang penghidupan, karena 
berfungsi ganda sebagai sumber pangan dan sumber nafkah, serta berperan dalam menjaga ketahan pangan 
rumah tangga. Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Kertajati Kabupaten Majalengka, bertujuan untuk 
menganalisis status ketahanan pangan rumah tangga peternak domba, dan variabel yang memengaruhinya. 
Metode survei digunakan dalam pengambilan data responden sebanyak 126 rumah tangga. Status konsumsi 
pangan dan ketahanan pangan rumah tangga diidentifikasi dengan cara wawancara menggunakan metode food 
recall 3 x 24 jam. Variabel yang memengaruhi status ketahanan pangan diidentifikasi dengan model regresi 
logistik biner. Hasil penelitian menunjukkan rumah tangga peternak domba sebanyak 37,30 persen berada pada 
status tahan pangan, 27,78 persen rentan pangan, 23,81 persen kurang pangan dan 11,11 persen rawan pangan. 
Usahaternak domba berkontribusi sebesar 30,35 persen terhadap total pendapatan rumah tangga dan mampu 
menyediakan anggaran sebesar 65,24 persen untuk memenuhi kebutuhan pangan. Jumlah pemilikan domba 
serta jumlah anggota rumah tangga peternak berpengaruh signifikan (p < 0,01) terhadap status ketahanan 
pangan. Keberadaan usahaternak domba berperan sangat penting dalam menjaga ketahanan pangan rumah 
tangga secara berkesinambungan. Untuk mengurangi dampak negatif proses deagrarianisasi terhadap 
penghidupan rumah tangga, usaha ternak domba harus diperkuat antara lain bagi peternak dengan pola 
pemeliharaan semi intensif layak ditransformasikan menjadi pola pemeliharaan intensif, disertai dengan 
introduksi teknologi pakan untuk penyediaan dan pemberian pakan yang lebih efisien.   

Kata kunci: ketahanan pangan, rumah tangga peternak, usahaternak domba 

 

ABSTRACT 

In rural West Java, sheep are a mainstay livestock commodity to support livelihoods, because they function 
dually as a source of food and a source of income, and play a role in maintaining household food security. The 
research was carried out in Kertajati District, Majalengka Regency, aiming to analyze the food security status 
of sheep farmer households, and the variables that influence it. The survey method was used to collect 
respondents data from 126 households. Food consumption status and household food security were identified 
by interviews using the 3 x 24-hour food recall method. Variables that influence food security status are 
identified using a binary logistic regression model. The research results show that 37.30 percent of sheep 
farming households are food secure, 27.78 percent are food vulnerable, 23.81 percent are food questionable 
and 11.11 percent are food insecure. Sheep farming contributes 30.35 percent to total household income and 
can provide 65.24 percent of the budget to meet food needs. The number of sheep owned and the number of 
members in the farmer's household have a significant effect (p < 0.01) on food security status.  The existence 
of sheep farming plays a very important role in maintaining sustainable household food security. To reduce 
the negative impact of the deagrarianization process on household livelihoods, sheep farming must be 
strengthened, among other things, for sheep farming whose semi-intensive patterns are suitable for being 
transformed into intensive rearing patterns, accompanied by the introduction of feed technology for more 
efficient feed provision and feeding. 

Keywords: food security, sheep farmer households, sheep farming 
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PENDAHULUAN 

Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia yang harus dipenuhi dalam jumlah dan kualitas yang 
cukup dan berkesinambungan, untuk mendukung sumberdaya manusia yang sehat, aktif dan 
produktif. Oleh karena itu, upaya pemenuhan kebituhan pangan sudah menjadi komitmen global, 
sebagai komponen utama tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs). Kondisi yang sangat komplek 
terjadi dalam mewujudkan ketahanan pangan antar rumah tangga, antar daerah, dan antar negara, 
faktanya meskipun telah terjadi kemajuan signifikan dalam pasokan pangan global, sebagai bagian 
dari ambisi tujuan pembangunan berkelanjutan 2030 (SDGs), yaitu "tanpa kelaparan dan kekurangan 
gizi", namun dengan berbagai alasan, ketidakamanan pangan dan kekurangan gizi global terus 
meningkat.  Oleh karena itu, tujuan SDGs no 2 “Zero Hunger “, akan makin sulit dicapai.  

Ketahanan pangan merupakan keadaan yang harus terwujud di mana semua orang, setiap saat, 
memiliki akses fisik, sosial, dan ekonomi terhadap pangan yang cukup, aman, bergizi, sesuai budaya 
dan preferensinya untuk pemenuhan kebutuhan pangan yang dapat mendukung kehidupan yang aktif 
dan sehat (FAO, 2009; Falvey, 2009; UU Pangan No 18 Tahun 2012). Oleh karena itu, mendapatkan, 
mengonsumsi, dan memetabolisme pangan secara aman dan bergizi dalam jumlah yang cukup secara 
berkesinambungan, sangat penting bagi kesejahteraan manusia. 

Pada tingkat mikro rumah tangga, pemenuhan kebutuhan pangan tidak hanya sebatas tercukupinya 
pangan karbohidrat dengan sumber utamanya adalah biji-bijian “sereal”, namun untuk mewujudkan 
SDM yang sehat, aktif dan produktif membutuhkan konsumsi pangan dan gizi, dengan komponen 
nutrisi seimbang (Selvi et al, 2021).  Konsumsi sumber pangan karbohidrat masih dominan 
dikonsumsi masyarakat dibandingkan sumber pangan protein hewani (Umaroha dan Vinantia, 2018; 
Suryana et al, 2019). Salah satu sumber pangan protein hewani penting yang berkontribusi terhadap 
pemenuhan pangan dan gizi seimbang adalah pangan asal ternak (Umaroha dan Vinantia, 2018; 
Mustafa et al, 2024).  Ternak berkontribusi langsung sebagai sumber pangan unggal, serta secara 
tidak langsung menguatkan akses terhadap pangan, sebagai sumber pendapatan rumah tangga (FAO, 
2011; Nuvey et al, 2022). Oleh karena itu, status ketahanan pangan rumah tangga dipengaruhi pula 
oleh jumlah pemilikan ternak (Feyisa et al, 2023) dan tingkat produktivitasnya (Nuvey et al, 2022).  

Di berbagai negara, peternakan berperan multifungsi, selain sebagai sumber pangan dan pendapatan, 
ternak merupakan aset berharga, sebagai sarana penyimpan kekayaan, jaminan kredit dan jaring 
pengaman pada saat menghadapi krisis finansial (FAO, 2009). Kondisi tersebut yang menyebabkan 
ternak berperan penting dalam memperkuat pilar ketahanan pangan, yaitu ketersediaan, aksesibilitas, 
stabilitas dan pemanfaatan pangan (FAO, 2011).  Di negara yang rawan pangan, ternak mampu 
meningkatkan derajat ketahanan pangan (Falvey, 2009) karena ternak mampu mengkonsumsi produk 
yang tidak cocok untuk manusia, menduduki lahan yang tidak cocok untuk pertanian, menyediakan 
pupuk kandang untuk daur ulang unsur hara tanaman, menyediakan tenaga kerja atau tenaga tarik 
untuk pertanian dan keperluan lainnya serta mampu memulihkan kekurangan nutrisi utama pada 
manusia. Bagaimana ternak berkontribusi terhadap ketahanan pangan rumah tangga, dapat dikaji 
pada Gambar 1.  

 

Gambar 1. Kontribusi Peternakan terhadap Ketahanan Pangan Rumah Tangga 

Pada sebagian besar peternak, memelihara ternak bukan untuk memenuhi kebutuhan pangan mandiri, 
tapi cenderung untuk dijual sebagai sumber pendapatan rumah tangga. Oleh karena itu, peran 
peternakan lebih dominan meningkatkan akses terhadap pangan atau meningkatkan keterjangkauan 
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pangan, dibandingkan masuk melalui ketersediaan dan pemanfaatan pangan. Mekanisme yang 
disarankan dalam memperkuat peran ternak dalam ketahanan pangan rumah tangga adalah melalui 
pola pertanian terpadu “small scale integrated farming” (FAO, 2011).  Pada sistem pertanian di 
Indonesia, khususnya di Jawa Barat, pola pertanian terpadu sudah umum dilakukan, dengan 
mengintegrasikan domba pada usahataninya. Menurut Wodajo et al, (2020), spesies ternak terpenting 
terkait dengan keamanan pangan rumah tangga adalah domba, karena mudah diintegrasikan dengan 
pola pertanian setempat serta alasan perolehan pendapatan, cepat menghasilan dan mudah dijual.  

Penelitian Kuswaryan, dkk., (2016), usahaternak domba pola gaduhan semi intensif di Kecamatan 
Cikedung Indramayu, dengan jumlah pemilikan di atas 30 ekor memberikan kontribusi lebih besar 
(60,11%) dibandingkan dengan usahatani 38,65% (on dan off farm) dan usaha lain 1,24% (non farm) 
terhadap total pendapatan rumah tangga. Namun pada pemeliharaan domba intensif dengan jumlah 
pemilikan 5-10 ekor, sebagian besar rumah tangga peternak (81,03%) masih sebagai usaha tambahan 
dan hanya 18,97% merupakan usaha cabang (Kuswaryan dan Firmansyah, 2017).  Penelitian Kumar, 
et al., (2006) di India, mendapatkan nilai kontribusi usahaternak kambing sebesar antara 49-86 persen 
terhadap total pendapatan rumah tangga, memberikan kontribusi yang sangat nyata terhadap 
keamanan penghidupan, khususnya keamanan pangan. Jumlah rumah tangga peternak miskin yang 
menjual dombanya untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok sebanyak 84,42% dan rumah tangga 
tidak miskin sebanyak 57,42% (Kuswaryan et al, 2022). Berbagai kajian tersebut menunjukkan 
pentingnya usahaternak domba dalam menunjang ketahanan pangan keluarga.  

Kecamatan Kertajati Kabupaten Majalengka merupakan daerah dimana alih fungsi lahan 
berlangsung sangat intensif. Hal ini didorong oleh pembangunan Bandara Internasional Jawa Barat 
(BIJB) Kertajati beserta segala fasilitas pendukungnya menjadi kawasan aerocity.  Saat ini proses 
deagrarianisasi terus berlangsung dengan berbagai aspek kehidupan yang menyertainya. 
Pembangunan kawasan aerocity jelas membawa dampak positif terhadap ekonomi kawasan, namun 
dampak negatifnya sering terjadi bagi sebagian masyarakat yang tidak dapat menikmati hasil 
pembangunan tersebut. Deagrarianisasi  menyebabkan fleksibilitas mata pencaharian, semakin tinggi 
mobiltas sosial, semakin berkurang ketergantungannya pada sektor pertanian, sumber pendapatan 
dari pertanian makin menurun, diversifikasi sumber nafkah makin ragam, arus uang kiriman makin 
tinggi (Pujiriyani, 2018).  

Menurut Dharmawan (2007), pembangunan infrastruktur pada dasarnya mentransformasikan 
struktur agraria, sering berdampak buruk bagi sebagian besar masyarakat perdesaan serta 
memberikan implikasi persoalan struktural perdesaan, yaitu ketimpangan penguasaan sumber-
sumber nafkah agraria yang makin menajam, serta hilangnya berbagai sumber nafkah tradisi, diikuti 
dengan terbentuknya struktur nafkah baru (non pertanian) yang tidak selalu memberikan kesempatan 
pada peningkatan kesejahteraan petani atau lapisan masyarakat miskin. Sejauhmana pengaruh dari 
pembangunan BIJB dan Kawasan Aerocity terhadap kondisi masyarakat dapat tergambarkan dari 
kondisi ketahanan pangan masyarakatnya, khususnya pada rumah tangga peternak domba. Untuk 
tujuan tersebut maka penelitian ini dilakukan.   

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian survey telah dilakukan dengan melibatkan 126 responden rumah tangga peternak domba 
yang berasal dari Desa Babakan, Kertajati, Bantarjati, Pasiripis dan Mekarmulya Kecamatan 
Kertajati Kabupaten Majalengka Jawa Barat. Desa lokasi penelitian dipilih secara purposif dengan 
pertimbangan merupakan desa terdampak kawasan pembangunan BIJB Kertajati. Data dari 
responden dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif (mixed method). Pengukuran 
untuk mengetahui status ketahanan pangan rumah tangga peternak domba menggunakan metode food 
recall 3x24 jam, dengan melakukan pencatatan terhadap jenis dan jumlah pangan yang biasa 
dikonsumsi pada periode 24 jam selama 3 hari dalam seminggu terakhir terhitung sejak wawancara 
dilakukan. Dalam metode ini responden diminta untuk menceritakan apa saja yang dikonsumsi 
(makanan dan diminum) dalam kurun waktu 3 x 24 jam yang lalu.  

Konsumsi gizi adalah jumlah zat gizi yang masuk melalui konsumsi makanan dan minuman sehari-
hari anggota rumah tangga, yaitu energi dan protein. Konsumsi gizi diperlukan sebagai alat ukur 
ketahanan pangan yang nantinya akan diklasifikasi silang dengan pangsa pengeluaran pangan. 
Konsumsi zat gizi dihitung melalui bahan makanan dan minuman yang dikonsumsi dengan 
menggunakan Daftar Konsumsi Bahan Makanan atau daftar lain yang diperlukan seperti daftar 
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Ukuran Rumah Tangga, Daftar Konversi Mentah-Masak dan Daftar Penyerapan Minyak. Energi 
dihitung dengan satuan kkal sedangkan protein dihitung dengan satuan gram (Permenkes, 2019). 

Tingkat kecukupan zat gizi adalah rata-rata asupan gizi harian yang jumlahnya mencukupi kebutuhan 
gizi individu dalam kelompok umur, jenis kelamin, dan fisiologis tertentu. Nilai tingkat kecukupan 
gizi dihitung dengan membandingkan konsumsi gizi dan angka kecukupan gizi berdasarkan usia dan 
jenis kelamin (Permenkes, 2019). Tingkat kecukupan gizi yang diukur adalah konsumsi protein dan 
energi dengan satuan persen. 

Tingkat ketahanan pangan diketahui melalui pengukuran berdasarkan klasifikasi silang antara dua 
indikator, yaitu konsumsi energi (kkal) dan pangsa pengeluaran pangan. Pangsa pengeluaran pangan 
adalah persentase perbandingan antara pengeluaran yang dibelanjakan untuk pangan dengan 
pengeluaran total rumah tangga dalam kurun waktu tertentu. Semakin besar pangsa pengeluaran 
pangan rumah tangga, maka ketahanan pangan rumah tangga tersebut akan semakin rendah.  
Kecukupan energi diukur menggunakan parameter anjuran konsumsi energi mengacu pada 
Permenkes No. 28 Tahun 2019. Rata-rata angka kecukupan energi (AKE) bagi masyarakat Indonesia 
adalah sebesar 2100 kkal/orang/hari (Permenkes, 2019). Anjuran tersebut dijadikan pembanding 
untuk mengetahui persentase konsumsi harian. Persentase kecukupan energi dihitung dengan 
formulasi sebagai berikut (Perdana dan Hardinsyah, 2013): 

 

PKE =
ୈ

 ୷ୟ୬ ୢ୧ୟ୬୨୳୰୩ୟ୬ (ଶଵ ୩୩ୟ୪) 
 x 100%  

Keterangan: 
PKE : Persentase kecukupan energi (%) 
KED : Jumlah konsumsi energi (kkal/kapita/hari) 
 
Berdasarkan indikator konsumsi energi dan pangsa pengeluaran pangan, terdapat 4 katagori rumah 
tangga peternak berdasarkan ketahanan pangan (Jonsson dan Toole, 1991, dikutip Maxwell et al, 
2000; Heryanah, 2016, dan Sari et al, 2019) sebagai berikut. 

a. Tahan pangan (pangsa pangan < 60 %, kecukupan energi >80 %)  

b. Rentan pangan (pangsa pangan >= 60 %, kecukupan energi >80 %)  

c. Kurang pangan (pangsa pangan < 60 %, kecukupan energi <=80 %)  

d. Rawan pangan (pangsa pangan >= 60 %, kecukupan energi <=80 %) 

Kontribusi usahaternak domba terhadap ketahanan pangan adalah menunjukkan pangsa pendapatan 
dari usaha ternak domba terhadap total pendapatan yang di alokasikan untuk pemenuhan kebutuhan 
pangan rumah tangga.  Faktor yang memengaruhi ketahanan pangan rumah tangga diidentifikasi 
dengan model analisis logistik biner (Asra et al, 2017) sebagai berikut:  

𝑌 =  𝑙𝑛 ቀ


ଵି
ቁ = 𝛽 + 𝛽ଵ𝑥ଵ + 𝛽ଶ𝑥ଶ + 𝛽ଷ𝑥ଷ + 𝛽ସ𝑥ସ + 𝛽ହ𝑥ହ +  𝛽x6  

Keterangan: 

Variabel terikat (Y) adalah derajat ketahanan pangan rumah tangga, yaitu 

Y = 1; rumah tangga yang tahan pangan 

Y = 0; selain rumah tangga yang tahan pangan (rentan, kurang dan rawan pangan) 

Variabel bebas, terdiri atas: 

X1 = 1; rumah tangga yang mempunyai akses terhadap lahan garapan 

X1 = 0; rumah tangga yang tidak mempuntai akses terhadap lahan garapan 

X2 = jumlah pemilikan domba (ekor) 

X3 = 1; rumah tangga yang mempunyai tambahan pendapatan dari non farm 

X3 = 0; rumah tangga yang tidak mempunyai tambahan pendapatan dari non farm 

X4 = Jumlah anggota rumah tangga (orang) 

X5 = Pendidikan Kepala Rumah Tangga (Tahun) 
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X6 = Usia Kepala Rumah Tangga (Tahun) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lokasi Penelitian dan Keragaan Usahaternak Domba 

a. Lokasi Penelitian 

Kecamatan Kertajati Kabupaten Majalengka Jawa Barat (Gambar 1) mempunyai luas wilayah sekitar 
20.272,44 hektar (138,36 km2), secara geografis terletak pada 1080 03’ - 1080 15’ bujur timur dan 60 
37’ - 6 0 46’ lintang selatan. Merupakan dataran rendah, kemiringan lahan 0 – 15 %, berada pada 
ketinggian 0 – 25 mdpl seluas 875 hektar dan 25 – 100 mdpl seluas 13.289 hektar, curah hujan antara 
240-470 mm dan termasuk ke dalam curah hujan sedang. Sebelum dibangun Bandara Internasional 
Jawa Barat (BIJB) disertai dengan kawasan pendukungnya menjadi kawasan Aerocity, wilayah 
Kecamatan Kertajati merupakan wilayah budidaya pertanian padi sawah dan hortikultura, kawasan 
perkebunan tebu, serta di beberapa lokasi merupakan kawasan perhutanan produktif. Gambaran 
dinamika pemanfaatan lahan dapat dilihat pada Tabel 1.  

 

Gambar 2. Peta Kecamatan Kertajati Kabupaten Majalengka 

Pasca pembangunan BIJB dan terus berlangsung pembangunan kawasan Aerocity, terjadi perubahan 
pemanfaatan lahan khususnya lahan sawah dan lahan darat. Perubahan tataguna lahan pada umumnya 
membawa perubahan dalam pola penghidupan masyarakat.  

Tabel 1. Luas Pemanfaatan Lahan Kecamatan Kertajati Kabupaten Majalengka 

No Pemanfaatan Lahan 
Luas (ha) 

2009 2022 
1 Lahan sawah 7.577,4 6.334,6 
2 Lahan darat untuk usahatani 9.016,4 2.648,7 
3 Lahan perhutani 1.259,5 1.838,3 

Sumber: Badan Pusat Statistik dalam Angka (2010) dan Balai Penyuluhan Pertanian 
Perikanan dan Kehutanan Kecamatan Kertajati (2023) 

Masyarakat yang tinggal dalam kawasan dengan tataguna lahan seperti Tabel 1, pada umumnya 
menyertakan ternak sebagai usaha tambahan, karena mendapatan dukungan dari besarnya potensi 
pakan yang ada di wilayahnya.  Meskipun terjadi kecenderungan deagrarianisasi, namun sampai saat 

Kab. Sumedang 

Kab. Indramayu 

Kec. Kadipaten 

Kec. Jatitujuh 

Kec. Dawuan 

       Lokasi Penelitian 
  Desa Pasiripis 
      Desa Bantarjati 
  Desa Kertajati 
      Desa Babakan 

 

Kabupaten Majalengka 
Jawa Barat 



Analisis Ketahanan Pangan Rumah Tangga Peternak Domba 
Sondi Kuswaryan, Anita Fitriani, Andre Rivianda Daud, Cecep Firmansyah, Ulfa Indah Laela Rahmah 

630 

ini lahan tersebut masih menjadi sumber pakan, karena belum dimanfaatkan untuk bangunan fisik. 
Oleh karena itu, populasi domba di kawasan tersebut masih dominan dan diandalkan sebagai sumber 
nafkah masyarakat (Tabel 2). Banyaknya populasi domba sangat bermanfaat, karena domba 
merupakan spesies ternak yang diapresiasi mempunyai peran penting dalam menjaga ketahanan 
pangan rumah tangga (Wodajo et al. 2020). 

Tabel 2. Jenis dan Jumlah Ternak di Kawasan Aerocity Kecamatan Kertajati 
No. Jenis Ternak Jumlah (2009) Jumlah (2022) 

  …Ekor… …Ekor.. 
1 Sapi Potong 2.022 2.061 
2 Kerbau - 58 
3 Kambing 193 605 
4 Domba 29.194 59.252 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kecamatan Kertajati dalam Angka (2010) 
dan Department of Agriculture and Fisheries in Majalengka Regency (2022) 

Peran penting usaha ternak domba sebagai sumber nafkah ternyata disertai dengan perubahan pola 
pemeliharaan domba yang tadinya semi intensif digembalakan menjadi pemeliharaan intensif 
dikandangkan. Jumlah unit usahaternak dengan pola pemeliharaan intensif sudah mencapai 42,85 
persen dan pola semi intensif 57,15 persen. Dalam beberapa tahun ke depan sebagian besar peternak 
akan menerapkan pola pemeliharaan intensif, karena lahan penggembalaan akan makin terbatas. Pola 
pemeliharaan intensif masih sangat terbuka, karena sumber pakan masih bisa di pasok dari 
perkebunan tebu, lahan perhutanan, lahan kosong sepanjang bantaran saluran irigasi, lahan kosong 
di desa sekeliling BIJB dan dari potensi pakan wilayah lainnya.       

 

b. Keragaan Usahaternak Domba  

Meskipun proses deagrarianisasi terus berjalan di Kecamatan Kertajati, namun usahaternak domba 
masih tetap bertahan sebagai sumber nafkah masyarakat. Spesies ternak terpenting terkait dengan 
keamanan pangan rumah tangga adalah domba, karena terkait dengan alasan perolehan pendapatan, 
domba cepat menghasilan dan mudah dijual (Wodajo et al, 2020).  Rata-rata jumlah pemilikan domba 
17,75 ekor/unit usaha masih cukup baik dibandingkan dengan rata-rata pemilikan domba di DAS 
Rentang Jatitujuh Majalengka sekitar 8 ekor setara domba dewasa (Yuliandri dan Rahmah, 2019). 
Jumlah penjualan domba sekitar 0,61 ekor/ bulan atau 7,25 ekor/ tahun, menghasilkan rata-rata 
pendapatan sebesar Rp 718.093, 49 /rumah tangga /bulan (Tabel 3). 

Tabel 3. Keragaan Usahaternak Domba di Kecamatan Kertajati Majalengka 
No Parameter Satuan Jumlah Keterangan 
1. Jumlah Pemilikan Ekor/unit usaha               17,75 Populasi campuran 
2. Penjualan/ unit usaha Ekor/Tahun                 7,25  
3. Penerimaan Rp/Tahun 10.957.563,49  
4. Biaya Produksi Rp/Tahun   2.340.441,49  
5. Pendapatan Rp/Tahun   8.617.121,91  

Sumber: Analisis Data Primer (2024) 

Dalam meningkatkan nilai pendapatan dari usahaternak domba, upaya perbaikan pemeliharaan harus 
dilakukan, antara lain tujuan pemeliharaan untuk pembiakan dan penggemukan, menggunakan 
rumpun domba yang sesuai dengan pola pemeliharaan intensif dan lebih responsif terhadap 
pemberian pakan, induk prolifik, pengendalian penyakit (khususnya cacing). Untuk penguatan 
ketersediaan pakan, penting dilakukan membangun cadangan pakan mandiri atau komunal, pada 
lahan yang tidak termanfaatkan ditanami rumput budidaya yang produktif dan kualitas baik serta 
membangun kelembagaan yang mampu memfasilitasi peternak untuk mendapatkan input produksi 
yang murah dan mudah, serta harga output yang memuaskan. 

Pendapatan Rumah Tangga Peternak Domba  

Seiring dengan meningkatnya intensitas pembangunan, deagrarianisasi terus berjalan melalui alih 
fungsi lahan menjadi kawasan pendukung ekonomi modern, seperti perumahan, hotel, restoran, dan 
kawasan industri. Dapat dipastikan bahwa basis nafkah pertanian yang mengandalkan lahan akan 
semakin berkurang perannya dalam kehidupan masyarakat.  Namun sumber nafkah peternakan, 
karena tidak terlalu dominan ketergatungannya pada lahan, tetap penting berkontribusi sebagai 
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sumber nafkah. Di Kecamatan Kertajati usaha ternak domba tetap menjadi cabang usaha yang 
penting bagi masyarakat (Tabel 4). 

Tabel 4. Sumber Pendapatan Rumah Tangga Peternak Domba 
No Sumber Nafkah Nilai (Rp/Tahun) ( % ) 
1. Usahatani 12.207.239,14 43,01 
2. Usahaternak domba  8.617.121,91 30,35 
3. Non Farm 7.563.741,49 26,64 

Jumlah 28.388.102,54 100,00 
Sumber: Analisis Data Primer (2024) 

Usahatani pangan menyumbang 43,01 persen terhadap total pendapatan rumah tangga peternak 
domba, usaha ternak menyumbang 30,35 persen, serta dari aktivitas sumber nafkah non farm sebesar 
26,64 persen. Seperti juga di berbagai daerah yang mengalami deagrarianisasi, sumber nafkah dari 
sektor budidaya pertanian menunjukkan penurunan, digantikan oleh sekton non pertanian yang tidak 
membutuhkan lahan luas (Dharmawan, 2007; Davidova et al, 2012; Fridayanti dan Dharmawan, 
2013; Pujiriyani et al, 2018). Oleh karena itu, usahaternak domba sebagai strategi diversifikasi 
nafkah menjadi sangat penting perannya dalam mendukung kehidupan masyarakat (Kusmantoro dan 
Widjojoko, 2009; Susanti dan Izana, 2021).  

Diversifikasi sumber nafkah tidak hanya dengan bidang peternakan, tapi juga beralih ke sektor non-
farm (Kusmantoro dan Widjojoko, 2009; Fridayanti dan Dharmawan, 2013; Pujiriyani et al, 2018). 
Oleh karena itu, kontribusi sektor non farm sudah cukup besar (26,64 persen) menyumbang pada 
total pendapatan rumah tangga. Pada umumnya sektor non farm yang dapat dimasuki oleh 
masyarakat di daerah terkena deagrarianisasi adalah jenis usaha informal, seperti pedagang kaki lima, 
buruh non pertanian, jasa transportasi ojeg dan pekerjaan sejenisnya yang tidak membutuhkan 
keterampilan dan pendidikan. Pekerjaan formal seperti buruh pabrik/industri sangat sulit dimasuki 
oleh mereka yang tadinya bekerja di sektor pertanian, karena terbatasnya pendidikan. Dalam kondisi 
seperti itu, usahaternak domba dapat menjadi pilihan yang rasional.    

 

Pangsa Pengeluaran Pangan dan Non Pangan   

Rata-rata nilai pendapatan rumah tangga peternak domba sebesar Rp 2.365.675,21 /KK/ bulan, 
dialokasikan untuk pangsa pengeluaran pangan sebesar 55,91 persen dan pangsa pengeluaran non 
pangan sebesar 44,09 persen (Tabel 5). 

Tabel 5. Pangsa Pengeluaran Pangan dan Non Pangan Rumah Tangga Peternak Domba 
No Jenis Pengeluaran Nilai Persentase 
1. Pengeluaran Pangan (Rp/KK/bulan) 1.322.733,26 55,91 % 
2. Pengeluaran Non Pangan (Rp/KK/bulan) 1.042.941,95 44,09 % 
3. Total Pengeluaran Rumah Tangga 2.365.675,21 100,00 % 

 

Rata-rata pangsa pengeluaran pangan sebesar 55,91 persen termasuk katagori rendah. Dikaitkan 
dengan status ketahanan pangan nilai tersebut relatif baik, karena kebutuhan pangan dapat dipenuhi 
hanya dengan anggaran yang relatif rendah (pengsa pengeluaran pangan < 60 persen). Makin tinggi 
nilai pangsa pengeluaran pangan menjadi indikator lemahnya status ketahanan pangan dan 
sebaliknya (Maxwell et al, 2000; Heryanah, 2016, Sari et al, 2019).  Dari nilai total pendapatan rumah 
tangga yang berasal dari usahaternak domba sebesar Rp 718.093,49 per bulan, sedangkan nilai 
anggaran untuk memenuhi kebutuhan pangan sebesar Rp 1.322.733,26 per bulan, maka usaha ternak 
domba mampu berkontribusi sebesar 54,29 persen dari total anggaran pangan.  

 

Ketahanan Pangan Rumah Tangga Peternak Domba 

Pangsa pengeluaran pangan yang ditabulasi silang dengan persentase kecukupan konsumsi energi 
telah dirumuskan oleh Jonsson dan Toole, (1991) dikutip oleh Maxwell et al, (2000) sebagai 
indikator status ketahanan pangan rumah tangga.  Untuk rumah tangga peternak domba di Kecamatan 
Kertajati Majalengka disajikan pada Tabel 6.  
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Tabel 6.  Klasifikasi Tingkat Ketahanan Pangan Rumah Tangga Peternak 

Konsumsi Energi per 
Unit Ekuivalen Dewasa 

Pangsa Pengeluaran Pangan  
 

Jumlah Rendah 
(<60% pengeluaran total) 

Tinggi 
(≥60% pengeluaran total) 

Cukup (>80%  
kecukupan energi) 

Tahan Pangan 
37,30% (47 RT) 

Rentan Pangan 
27,78% (35 RT) 

65,08% 
(82 RT) 

Kurang (≤80% 
kecukupan energi) 

Kurang Pangan 
23,81%  (30 RT) 

Rawan Pangan 
11,11% (14 RT) 

34,92% 
(44 RT) 

Jumlah 61,11%  (77 RT) 38,89%  (49 RT) 
 

(126 RT) 

Sumber: Analisis Data Primer (2024); Catatan: RT = Rumah Tangga 

Profil status ketahanan pangan rumah tangga peternak domba di Kecamatan Kertajati (Tabel 6), jauh 
lebih baik dibandingkan dengan profil Kabupaten Majalengka tahun 2012 (Heryanah, 2016), dimana 
jumlah rumah tangga tahan pangan hanya 13,10 persen, rentan pangan 6,55 persen, kurang pangan 
51,03 persen dan rawan pangan 29,31 persen.  Variabel penting terkait dengan budaya pangan di 
Kecamatan Kertajati adalah masih kuatnya budaya cadangan padi mandiri pada rumah tangga petani. 
Jumlah rumah tangga yang masih menggarap lahan pertanian sebanyak 85 rumah tangga (67,46 
persen) sebagian besar mempunyai cadangan pangan mandiri, yang mampu memperkuat ketahanan 
pangan secara berkesinambungan (Ardianto, 2019) disamping memelihara ternak (Garnett, 2010; 
Wodajo et al, 2020; Nuvey et al, 2022). Oleh karena itu, untuk memperkuat ketahanan pangan yang 
berkesinambungan, strategi diversifikasi sumber nafkah menjadi sangat penting (Woleba et al, 2023) 

 

Faktor-faktor yang Memengaruhi Ketahanan Pangan Rumah Tangga Peternak Domba 

Hasil pengujian variabel yang diduga berpengaruh terhadap status ketahanan pangan rumah tangga 
peternak domba (Tabel 6) menunjukkan bahwa model persamaan yang diperoleh cocok untuk 
menjelaskan hubungan antara status ketahanan pangan dengan variabel bebasnya, serta diperoleh 
nilai hit ratio sebesar 69,8 % menunjukkan bahwa model ini dapat mengklasifikasikan objek secara 
benar sebesar 69,8 persen.  Uji keseluruhan Omnibus Tests of Model Coefficients (tolak H0) 
menunjukkan bahwa minimal ada satu variabel bebas yang secara statistik signifikan berpengaruh 
terhadap peluang ketahanan pangan (Tabel 6).  

Tabel 6 Uji Omnibus Tests dan Uji Hosmer & Lemeshow 
Uji             Chi-square Df Sig. 

Hosmer and Lemeshow Test                              11.426 8 .179 
Uji keseluruhan Omnibus Tests of Model Coefficients Step 35.001 6 .000 

Block 35.001 6 .000 
Model 35.001 6 .000 

 
Ketahanan pangan rumah tangga peternak di Kecamatan Kertajati tidak dipengaruhi oleh aksesnya 
terhadap lahan, pendapatan dari non farm, pendidikan dan usia kepala keluarga. Variabel jumlah 
anggota keluarga berpengaruh sangat nyata (p < 0,01) terhadap status ketahanan pangan rumah 
tangga. Makin banyak jumlah anggota rumah tangga menunjukkan derajat ketahanan pangannya 
makin rendah karena sejumlah pangan harus dibagi kepada jumlah orang yang lebih banyak (Rahmi 
et al, 2013; Damayanti dan Khoirudin, 2021).   

Pendapatan atau daya beli rumah tangga merupakan komponen terpenting memperkuat akses 
terhadap pangan (FAO, 2011; Parwati et al, 2021; Kholidah et al, 2023). Pada rumah tangga peternak 
domba, pendapatan berbanding lurus dengan jumlah pemilikan domba (Kuswaryan, et al, 2020).  
Jumlah pemilikan ternak makin banyak, akan meningkatkan kesempatan untuk menjual ternak lebih 
banyak sehingga penerimaan usaha akan makin tinggi, maka daya beli rumah tangga terhadap barang 
termasuk untuk pangan akan makin baik (Khoabane dan Black (2012). Disamping itu, dengan 
pemilikan ternak, kesinambungan ketahanan pangan akan lebih terjaga. Ternak dapat berfungsi 
sebagai penyangga “buffer”, pada saat rumah tangga terdampak variabilitas hasil dan nilai produksi 
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atau terkena goncangan, karena ternak berperan dalam penyedian pasokan pangan dan sumber nafkah 
berkesinambungan (Garnett, 2010). Pada rumah tangga tidak tahan pangan, yaitu kelompok rentan, 
kurang dan rawan pangan mempunyai ketergantungan yang tinggi terhadap ternak, jumlah ternak 
makin banyak, ketahahan pengan rumah tangga akan makin baik (Nuvey et al, 2022). 

Tabel 7. Uji Parsial (Uji Wald): Faktor yang Berpengaruh terhadap Ketahanan Pangan 
Variables in the Equation 

Variabel B S.E. Wald df Sig. 
Odds Ratio 
(Exp(B)) 

 Akses lahan -.291 .490 .352 1 .553 .748
Jumlah Pemilikan Domba .099 .023 19.096 1 .000 1.104
Pendapatan non farm .759 .464 2.680 1 .102 2.136
Jumlah Anggota Keluarga -.650 .241 7.283 1 .007 .522
Pendidikan Kepala Keluarga .062 .081 .579 1 .447 1.064
Usia Kepala Keluarga -.011 .024 .202 1 .653 .989
Constant -.465 1.754 .070 1 .791 .628

Variable(s) entered on step 1: Akses terhadap lahan, Jumlah pemilikan domba, Pendapatan non dan off farm, 
pendidikan KK dan Usia KK 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan rumah tangga peternak domba sebanyak 37,30 persen berada pada 
status tahan pangan, 27,78 persen rentan pangan, 23,81 persen kurang pangan dan 11,11 persen 
rawan pangan. Usahaternak domba berkontribusi sebesar 30,35 persen terhadap total pendapatan 
rumah tangga dan mampu menyediakan anggaran sebesar 65,24 persen untuk memenuhi kebutuhan 
pangan. Jumlah pemilikan domba serta jumlah anggota rumah tangga peternak berpengaruh 
signifikan (p < 0,05) terhadap status ketahanan pangan.  Keberadaan usahaternak domba berperan 
sangat penting dalam menjaga ketahanan pangan rumah tangga secara berkesinambungan. Untuk 
mengurangi dampak negatif proses deagrarianisasi terhadap penghidupan rumah tangga, usaha 
ternak domba harus diperkuat antara lain bagi peternak dengan pola pemeliharaan semi intensif layak 
ditransformasikan menjadi pola pemeliharaan intensif, disertai dengan introduksi teknologi pakan 
untuk penyediaan dan pemberian pakan yang lebih efisien.   
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